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Akuntansi Keuangan Menengah

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan good
corporate governance yang diproksikan oleh kepemilikan institusional,
ukuran dewan direksi, dewan komisaris independen terhadap Kkinerja
keuangan peruahaan yang diproksikan dengan ROE (Return On Equity) baik
secara parsial maupun gabungan. Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013 yang memenuhi Kkriteria-Kkriteria tertentu yang telah ditetapkan. Sampel
yang dipilih menggunakan metode Purposive Sampling sehingga diperoleh
sampel sebanyak 54 perusahaan manufaktur untuk masing-masing periode
selama tahun 2009-2013. Metode statistik yang digunakan untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS for Windows 17.0. Pertama, dilakukan sejumlah uji
asumsi klasik untuk menguji apakah data memenuhi syarat untuk dilakukan
hipotesis. Dengan tingkat keyakinan 95%, hasil penelitian tahun 2009 secara
parsial menunjukkan bahwa hanya variabel dewan ukuran dewan direksi
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, ukuran dewan direksi dan propori
dewan komisaris independen terbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan, kemudian variabel kepemilikan institusional terbukti tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian secara
bersama-sama menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional,
ukuran dewan direksi, dan proporsi dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Daftar Acuan 14 (2005-2010)

(G) Jamaludin Iskak, Ak., M.Si., CPA., CA.

ABSTRACT



TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMIC
JAKARTA

(A) CLASICA TELENKAHO (125080416)

(B) ANALYSIS OF EFFECT OF APLICATION OF GOOD CORPORATE
GOVERNANCE OF FINANCIAL PERFORMANCE, EMPIRICAL STUDY
ON MANUFACTURING COMPANY LISTED IN INDONESIA STOCK
EXCHANGE PERIOD 2009-2013

(C) ix +61 pp.; 2014, Table 15, Figure 2, Appendix 4
(D) Intermediate Financial Accounting

(E) The purpose of this research was to analyze the effect of the implementation of
good corporate governance is proxy by institutional ownership, board size,
proportion of independent commissioners to the company’s financial performance
is proxy by ROE (Return On Equity) either partially or combined. The research was
conducted on the entire manufacturing companies listed in Indonesia Stock
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statistical method used to test the hypothesis in this study is the multiple linear
regression models with SPSS for Windows 17.0. First, do some classic assumption
test to test whether the data meet the requirements for testing the hypothesis. With
a 95% confidence level, the results of research in 2009 showed that only partially
variable of the size of the board of directors affect the company performance,
whereas 2009-2013 the variable size of the board of directors and independent
commissioners proportion proven effect on the financial performance of the
company, then the institutional ownership variables proved that not affect the
company’s financial performance. The results together indicate that the variable
institutional ownership, board size; and the proportion of independent
commissioners effect on the financial performance of the company.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah
kinerja perusahaan. Lemahnya Corporate Governance sering disebut sebagai salah
satu penyebab krisis keuangan di negara-negara di Asia (lihat, misal, Johnson, dkk.,
2000 dan Mitton, 2002). Isu mengenai Corporate Governance mulai mengemuka,
khususnya di Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalami Krisis
ekonomi. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses perbaikan di Indonesia
disebabkan oleh sangat lemahnya corporate governance yang diterapkan dalam
perusahaan di Indonesia. Ciri utama dari lemahnya corporate governance adalah
adanya tindakan mementingkan diri sendiri di pihak para manajer perusahaan. Jika
para manajer perusahaan melakukan tindakan yang mementingkan diri sendiri
dengan mengabaikan kepentngan investor, maka menyebabkan jatuhnya harapan
para investor tentang pengembalian (return) atas investasi yang telah mereka
tanamkan. Dengan demikian, secara agregat, hal tersebut mengakibatkan aliran
masuk modal (capital inflows) ke suatu negara mengalami penurunan, sedangkan
aliran keluar (capital outflows) dari suatu negara tersebut mengalami kenaikan.
Akibat selanjutnya adalah menurunnya harga-.harga saham di negara tersebut,
sehingga pasar modalnya menjadi tidak berkembang dan menurunnya nilai

pertukaran mata uang negara tersebut.



Corporate Governance merupakan serangkaian mekanisme yang dapat
melindungi pihak-pihak minoritas (outside investors/minority shareholders) dan
eksplorasi yang dilakukan oleh para manajer dan pemegang saham pengendali
(insider) dengan penekanan pada mekanisme legal (Shleiver dan Vishny, 1997).
Pcndekatan legal dan corporate governance memiliki arti bahwa mekanisme kunci
dan dan corporate governance adalah proteksi investor ekstemal (outside
investors), baik pemegang saham maupun kreditor, melalui sistem legal, yang dapat
diartikan dengan hukum dan pelaksanaannya.

Sistem corporate governance antara lain mengatur mekanisme pengambilan
keputusan pada tingkat atas organisasi, yaitu hubungan antara komisanis, direksi,
dan manajemen perusahaan agar terjadi checks and balances dalam pengelolaan
orgauisasi. Dengan corporate governance yang baik, keputusan-keputusan penting
perusahaan tidak lagi hanya ditetapkan oleh satu pihak yang dominan akan tetapi
ditetapkan setelah mendapatkan masukan dari dan dengan mempertimbangkan
kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Prinsip-prinsip dasar dari Good Corporate Governance pada dasarnya
memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan,
corporate governance lebih condong pada serangkaian pola perilaku perusahaan
yang diukur melalui kinerja, pertumbuhan, struktur pembiayaan, perlakuan

terhadap para pemegang saham dan stakeholders.

Menurut Tjager dkk. (2003) yang dikutip dalam Agoes dan Ardana (2009),

mengapa penerapan good corporate governance bermanfaat: (1) Berdasarkan



survei yang telah dilakukan oleh McKinsey & Company menunjukkan bahwa para
investor institusional lebih menaruh kepercayaan terhadap perusahaan-perusahaan
di Asia yang telah menerapkan GCG, (2) Berdasarkan berbagai analisis, ternyata
ada indikasi keterkaitan antara terjadinya krisis finansial dan krisis berkepanjangan
di Asia dengan lemahnya tata kelola perusahaan, (3) internasionalisasi
pasar tennasuk liberalisasi pasar finansial dan pasar modal menuntut perusahaan
untuk menerapkan GCG, (4) Kalaupun GCG bukan obat mujarab untuk keluar dari
krisis, sistem ini dapat menjadi dasar bagi berkembangnya sistem nilai baru yang
lebih sesuai dengan lanskap bisnis yang kini telah banyak berubah, dan (5) Secara
teoritis, praktik GCG dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Konsep GCG merupakan upaya perbaikan terhadap sistem, proses, dan
seperangkat peraturan dalam pengelolaan organisasi yang pada esensinya mengatur
dan memperjelas hubungan, wewenang, hak, dan kewajiban semua pemangku
kepentingan dalam arti luas dan khususnya Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi
dalam arti sempit (dalam Agoes dan Ardana, 2009). Namun harus diketahui bahwa
betapa pun baiknya suatu sistem dan perangkat hukum yang ada, pada akhirnya
yang menjadi penentu utama dalam kualitas dan tingkat kesadaran moral dan

spiritual dari para aktor / pelaku bisnis itu sendiri.

Menurut Widayat (2006) yaitu apabila prosentase pemilikan saham dapat
ditingkatkan, maka diharapkan pada masa yang akan datang pelaksanaan GCG

perusahaan go public akan semakin baik.



Mengingat keuntungan yang akan didapat oleh shareholder dan makin baiknya
performance perusahaan itu sendiri, maka penerapan good corporate governance
harus dilakukan. Beberapa peneliti terdahulu telah mencoba mengevaluasi
pengaruh variabel good corporate governance terhadap kinerja keuangan. Namun
dari penelitian-penelitian tersebut terdapat perbedaan hasil dalam analisis pengaruh
good corporate governance terhadap kinerja keuangan. Melihat adanya isu
penerapan good corporate governance dalam penerapan perekonomian Indonesia,
maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai penerapan good corporate
governance terhadap kinerja keuangan, maka peneliti ingin mengambil judul:
“ANALISIS PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN (STUDI
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI

BEI PERIODE 2009-2013)”

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasikan bahwa masalah yang ingin diteliti adalah (1). Pengaruh
kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan, (2). Pengaruh ukuran dewan
direksi terhadap kinerja keuangan, (3). Pengaruh proporsi komisaris independen
terhadap kinerja keuangan, (4). Pengaruh kepemilikan institusional, ukuran dewan
direksi, dan proporsi komisaris independen secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.



C. Ruang Lingkup

Mengingat akan keterbatasan waktu, biaya, kemampuan, dan kemudahan dalam
memperoleh data, maka penelitian ini akan dibatasi pada laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode

2009-2013.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan ruang lingkup yang telah diuraikan diatas,
maka masalah yang akan dijadikan pembahasan dalam skripsi ini adalah :
(1). Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan, (2).
Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
(3). Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
(4) Apakah kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi, dan proporsi
komisaris independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap

kinerja keuangan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui apakah
kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi, dan proporsi komisaris

independen mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan.



2.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: bermanfaat bagi perusahaan
untuk pengembangan ilmu good corporate governance terhadap kinerja
keuangan agar dapat meningkatkan efisiensi perusahaan tersebut. Manfaat
Praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
manajemen perusahaan dan bagi pembaca. Bagi manajemen perusahaan,
diharapkan dapat menerapkan prinsip good corporate governance di dalam
perusahaannya sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaannya dan
upaya untuk menciptakan tata kelola perusahaan yang baik serta dapat
meningkatkan efektifitas perusahaan. Bagi pembaca, diharapkan dapat
menambah pengetahuan mengenai penerapan good corporate governance

dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan.

F. Sistematika Pembahasan

Secara gais besar, skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB |

BAB I

- PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang permasalahan,
identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI
Landasan Teori memuat mengenai Tinjauan Pustaka dan
Kerangka Pemikiran. Tinjauan Pustaka terdiri dari sub bab yang

berisi penjabaran teori mengenai pengertian good corporate



BAB Il

BAB IV

BAB IV

governance, prinsip-prinsip good corporate governance, tujuan
dan manfaat good corporate governance, indikator penerapan
good corporate governance. Kerangka pemikiran memuat
identifikasi variabel, definisi variabel, dan tahap-tahap yang
dilakukan selama penelitian berlangsung, dimulai dan tahap
dengan kerangka pemikiran. Bagian atas semua permasalahan

yang ada.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pemilihan
obyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data, serta teknik pengujian hipotesis.

: HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan mengenai gambaran umum subjek dan
objek penelitian, hasil pengujian bipotesis, dan analisis hasil
penelitian tentang good corporate governance tethadap kinerja

keuangan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakbir ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian dan saran yang diharapkan karena keterbatasan dalam



penelitian, agar dapat dilakukan perbaikan pada penelitian

selanjutnya.
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